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Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang menduduki 
peranan penting di dalam pendidikan. Kemandirian siswa dan kelengkapan 
fasilitas belajar adalah salah satu faktor intern yang mempengaruhi tingkat 
keberhasilan belajar matematika siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi 
dan menguji (1) perbedaan tingkat kemandirian siswa yang mempengaruhi hasil 
belajar matematika (2) perbedaan kelengkapan fasilitas belajar siswa yang 
mempengaruhi hasil belajar matematika (3) interaksi kemandirian siswa dan 
kelengkapan fasilitas belajar siswa yang mempengaruhi hasil belajar 
matematika.Jenis penelitian ini kuantitatif dengan desain penelitian non 
eksperimen. Populasi penelitian seluruh siswa kelas VII  SMP Negeri 3 Kartasura. 
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII yang berjumlah 153 siswa.Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi hasil belajar 
matematika siswa.Teknik analisis data menggunakan analisis variansi dua jalan. 
Hasil penelitian dengan α = 5% adalah (1) terdapat perbedaan terhadap hasil 
belajar matematika siswa ditinjau dari kemandirian siswa, (2) terdapat perbedaan 
terhadap hasil belajar matematika siswa ditinjau dari kelengkapan fasilitas belajar 
siswa, (3) tidak ada perbedaan hasil belajar matematika ditinjau dari interaksi 
antara kemandirian siswa dengan kelengkapan fasilitas belajar siswa. 
 




Mathematics is one of the science which occupy an important role in 
education. The independence of student and the learning facilities appliance is one 
of intern factors which influencing the success rate of mathematics learning 
outcomes.The purpose of this research is to analyse and exam: (1) the differencein 
mathematics learning outcomes of independence, (2) the differencein mathematics 
learning outcomes of learning facilities appliance, (3) the interaction of the 
independence and the learning facility appliance toward the mathematics learning 
outcomes. This is quantitative research with expost facto design. The population 
is all student of SMP N 3 Kartasura class VII. The sample of student are 153 
students with cluster random sampling technique. The gatering data uses 
questionaire and documentation. Data analytical technique uses two ways varian 
analysis. The research result with α = 5% is: (1) there is influence of 
independence toward the mathematics learning outcome, (2) there is influence 
learning facility toward the mathematics learning outcomes, (3) nothing influence 
of interaction between independence and learning facility applience toward 
mathematics outcomes. 
 





Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang menduduki 
peranan penting di dalam pendidikan namun banyak yang menganggap bahwa 
matematika itu sulit sehingga tingkat keberhasilan belajar peserta didik pada 
matematika masih belum memuaskan. Berdasarkan UNESCO mutu pendidikan 
matematika di Indonesia berada pada peringkat 34 dari 38 negara yang diamati. 
Data lain dari hasil survey Pusat Statistik Internasional untuk Pendidikan 
(International Center for Education in Statistic) terhadap 41 negara dalam 
pembelajaran matematika, dimana Indonesia mendapat peringkat 39 di bawah 
Thailand dan Uruguay. Keberhasilan belajar matematika peserta didik yang satu 
dengan yang lain berbeda-beda. Menurut Slameto (2010: 54), keberhasilan belajar 
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern 
yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar yang meliputi aspek 
fisiologis dan aspek psikologis.Sedangkan faktor ekstern meliputi faktor keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. 
Kemandirian siswa dalam belajar adalah salah satu faktor intern yang 
mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar matematika siswa. Karena banyak 
siswa yang menganggap matematika sulit, sehingga mempengaruhi pemikiran dan 
minat siswa dalam belajar matematika dan akhirnya tingkat kemandirian siswa 
juga berbeda dalam pembelajaran matematika misalnya ada siswa mencontek 
pekerjaan matematika milik siswa lain yang sudah mengerjakan sendiri adalah 
salah satu contoh tingkat kemandirian yang berbeda di tiap siswa. Dalam hal ini, 
kemandirian belajar bukanlah berarti siswa harus belajar sendiri namun siswa 
harus dapat memegang tanggung jawab untuk belajar sehingga minat belajar akan 
lebih terbangun dan bisa dibuktikan dengan hasil belajar. Maka dari itu, dapat 
disimpulkan bahwa kurangnya kemandirian belajar siswa adalah salah satu 
pengaruh rendahnya hasil belajar siswa. 
Kelengkapan fasilitas belajar siswa adalah salah satu faktor ekstern di 
dalam sekolah yang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. 
Purwanto (2007: 107) menjelaskan bahwa ada tidaknya fasilitas-fasilitas yang 
diperlukan dalam belajar turut memegang peranan yang penting dalam hasil 
belajar.Dalam hal ini, dapat diartikan bahwa setiap siswa mempunyai kebutuhan 
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masing-masing dalam pembelajaran sebagai fasilitas dalam belajar 
matematika.Apabila fasilitas yang tersedia mencukupi dan terpenuhi, maka 
tingkat motivasi siswa untuk belajar matematika juga bertambah.Adanya 
peningkatan tersebut merupakan sesuatu yang akhirnya mempengaruhi hasil 
belajar siswa.Tetapi apabila fasilitas yang seharusnya digunakan sebagai 
penunjang pembelajaran oleh siswa tersebut kurang, maka kurangnya fasilitas 
tersebut dapat disebut sebagai pengaruh rendahnya hasil belajar siswa. 
Suhendri (2012) menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari 
kecerdasan matematis-logis terhadap hasil belajar matematika, terdapat pengaruh 
positif yang tidak signifikan kemandirian belajar terhadap hasil belajar 
matematika, dan terdapat pengaruh positif yang signifikan dari kecerdasan 
matematis-logis dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika. 
Inayah (2013) menyatakan terdapat pengaruh langsung positif kompetensi guru, 
motivasi belajar siswa dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa namun 
tidak terdapat pengaruh antara kompetensi guru terhadap prestasi belajar melalui 
motivasi belajar siswa dan terdapat pengaruh tidak langsung positif fasilitas 
belajar terhadap prestasi belajar. 
Mulyaningsih (2014) menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
interaksi sosial keluarga, motivasi belajar dan kemandirian belajar terhadap 
prestasi belajar ataupun secara bersama-sama. Nur (2015) ada hubungan yang 
positif antara fasilitas belajar dengan hasil belajar artinya fasilitas belajar 
sepenuhnya mempengaruhi hasil belajar. Najib (2016) menyatakan bahwa status 
ekonomi sosial, fasilitas belajar, dan reward transactional mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis, yaitu: (1) ada 
perbedaan hasil belajar matematika ditinjau dari tingkat kemandirian siswa, (2) 
ada perbedaan hasil belajar matematika ditinjau dari tingkat kelengkapan fasilitas 
belajar siswa, (3) ada interaksi kemandirian siswa dan kelengkapan fasilitas 
belajar terhadap hasil belajar matematika.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi dan menguji: (1) perbedaan 
tingkat kemandirian siswa terhadap hasil belajar matematika (2) perbedaan 
kelengkapan fasilitas belajar siswa terhadap hasil belajar matematika, (3) interaksi 
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antara kemandirian dan kelengkapan fasilitas belajar secara bersama-sama 
terhadap hasil belajar matematika. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 
Dengan desain penelitian non eksperimen.Tempat penelitian dikakukan di SMP 
Negeri 3 Kartasura sebanyak 249 siswa terbagi dalam 8 kelas. Sampel penelitian 
in adalah sebanyak 153 siswa dengan teknik pengambilan sampel dengan Solvin. 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket untuk mengetahui tingkat 
kemandirian siswa dan kelengkapan fasilitas belajar siswa serta menggunakan 
dokumentasi untuk menghimpun data siswa berupa daftar nama siswa dan hasil 
ujian tengah semester genap yang menjadi hasil belajar siswa. Uji coba instrumen 
dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data 
menggunakan analisis variansi dua jalan. Uji prasyarat analisis yaitu uji 
normalitas dan homogenitas. Apabila analisis variansi menunjukkan hipotesis nol 
(H0) ditolak maka dilanjutkan dengan uji lanjut komparasi ganda menggunakan 
metode Scheffe. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dengan menggunakan instrumen penelitian yaitu angket kemandirian siswa dan 
kelengkapan fasilitas belajar, instrumen penelitian diujicobakan terlebih dahulu 
sebelum digunakan sebagai penelitian.Uji coba dilakukan pada siswa selain 
sampel.Pengujian untuk uji coba ini menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. 
Uji validitas menggunakan rumus korelasi product moment dengan koefisien 
korelasi pada tabel α= 5%. Soal uji coba dinyatakan valid apabila rhitung lebih besar 
dari rtabel. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Crombach, 
instrumen dikatakan reliabilitas tinggi jika r11> 0,60 (Arikunto, 2010:75) 
Hasil uji validitas dari instrumen kemandirian siswa dari 30 butir soal, 10 
butir soal diperoleh nilai rhitung< rtabel tidak valid, maka soal yang tidak valid tidak 
digunakan dalam penelitian.Sehingga angket kemandirian siswa untuk penelitian 
hanya menggunakan 20 butir soal.  Hasil uji reliabilitas angket kemandirian siswa 
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diperoleh r11 = 0,64> 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa nilai reliabilitasnya 
tinggi. 
Hasil uji validitas dari instrumen kelengkapan fasilitas belajar siswa dari 
30 butir soal, 10 butir soal diperoleh nilai rhitung< rtabel tidak valid, maka soal yang 
tidak valid tidak digunakan dalam penelitian.Sehingga angket kelengkapan 
fasilitas belajar siswa untuk penelitian juga hanya menggunakan 20 butir soal. 
Hasil uji reliabilitas angket kelengkapan fasilitas belajar siswa diperoleh r11 = 
0,663 > 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa nilai reliabilitasnya tinggi. 
Pada kemandirian siswa SMP Negeri 3 Kartasura yang diperoleh melalui 
angket, didapatkan nilai tertinggi adalah 85, nilai terendah adalah 44 dengan rata-
rata 65,37 dan standar deviasinya adalah 9,56. Klasifikasi nilai yaitu ada 32 siswa 
dari 153 sampel untuk tingkat kemandirian tinggi, 98 siswa dari 153 sampel untuk 
tingkat kemandirian sedang, dan ada 23 siswa dari 153 sampel untuk tingkat 
kemandirian rendah. 
Pada kelengkapan fasilitas belajar siswa SMP Negeri 3 Kartasura yang 
diperoleh melalui angket, didapatkan nilai tertinggi adalah 93, nilai terendah 
adalah 48 dengan rata-rata 71,08 dan standar deviasinya adalah 11,05. Klasifikasi 
nilai yaitu ada 33 siswa dari 153 sampel untuk tingkat kelengkapan fasilitas 
belajar tinggi, 92 siswa dari 153 sampel untuk tingkat kelengkapan fasilitas 
belajar sedang, dan ada 28 siswa dari 153 sampel untuk tingkat kelengkapan 
fasilitas belajar rendah. 
Pada nilai hasil belajar siswa SMP Negeri 3 Kartasura yang diperoleh 
melalui dokumentasi, didapatkan nilai tertinggi adalah 100, nilai terendah adalah 
23 dengan rata-rata 60,2 dan standar deviasinya adalah 17,69. Klasifikasi nilai 
yaitu ada 28 siswa dari 153 sampel untuk tingkat nilai hasil belajar tinggi, 97 
siswa dari 153 sampel untuk tingkat nilai hasil belajar sedang, dan ada 28 siswa 




Gambar 1. Diagram Batang Masing-Masing Variabel Penelitian 
Uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji 
normalitas menggunakan lilliefors pada taraf signifikansi α = 5%, data dinyatakan 
berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05. Berdasarkan uji 
normalitas faktor kemandirian maupun faktor kelengkapan fasilitas belajar 
memiliki nilai lebih dari 0,05, maka disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
Untuk kemandirian tingkat tinggi berdistribusi normal karena Lmaks adalah 0,1365 
dari Ltabel untuk 32 sampel yaitu 0,1566. Untuk kemandirian tingkat sedang 
berdistribusi normal karena Lmaks adalah 0,0866 dari Ltabel untuk 98 sampel yaitu 
0,0895. Untuk kemandirian tingkat rendah berdistribusi normal karena Lmaks 
adalah 0,0932 dari Ltabel untuk 23 sampel yaitu 0,1847 Untuk kelengkapan 
fasilitas belajar tingkat tinggi berdistribusi normal karena Lmaks adalah 0,1496 dari 
Ltabel untuk 33 sampel yaitu 0,1542. Untuk kelengkapan fasilitas belajar tingkat 
sedang berdistribusi normal karena Lmaks adalah 0,0853 dari Ltabel untuk 92 sampel 
yaitu 0,0924. Untuk kelengkapan fasilitas belajar tingkat rendah berdistribusi 
normal karena Lmaks adalah 0,1402 dari Ltabel untuk 23 sampel yaitu 0,1674. 
Dalam uji homogenitas, faktor kemandirian maupun faktor kelengkapan 
fasilitas belajar memiliki signifikansi lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa kedua populasi mempunyai varian yang homogen. Untuk uji homogenitas 
antar baris diperoleh X
2
hitung adalah 5,966 dari X
2
tabel yaitu 5,991 maka variansi di 
kedua populasi homogen. Untuk uji homogenitas antar kolom diperoleh X
2
hitung 
adalah 5,9796 dari X
2
tabel yaitu 5,991 maka variansi di kedua populasi homogen.  
Pengujian analisis variansi dua jalan dilakukan untuk melihat perbedaan 














rendah) dan kelengkapan fasilitas belajar siswa (tinggi, sedang, rendah).Berikut 
tabel rangkuman dari analisis variansi dua jalan. 
Sumber JK dk RK Fobs Fα 
Kemandirian (A) 5152,9 2 2576,4 8,2168 3,06 
Kelengkapan Fasilitas Belajar (B) 10830 2 5415,2 17,27 3,06 
Interaksi (AB) 13417 4 335,42 1,0697 2,43 
Error 45152 144 313,56 - - 
Total 74552 152 - - - 
Tabel 1. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
Hipotesis pertama,  berdasarkan hasil perhitungan anava dua jalan 
diperoleh hasil nilai Fhitung = 8,2168 dan Fα pada tingkat kepercayaan 95% ( α = 
5%) dengan derajat kebebasan (2;144) sebesar 3,06. Berarti Fhitung = 8,2168 > Fα = 
3,06 maka H0 ditolak. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar matematika ditinjau dari kemandirian siswa. Setelah diuji lanjut, 
diperoleh nilai Fatinggi < F2tabel = 43,48 > 6,12, Fasedang < F2tabel = 99,57 > 6,12, 
Farendah < F2tabel = 35,74 > 6,12. Berarti perbedaan hasil belajar dipengaruhi oleh 
semua tingkat kemandirian siswa. 
Hipotesis kedua, berdasarkan hasil perhitungan anava dua jalan diperoleh 
hasil nilai Fhitung = 17,27 dan Fα pada tingkat kepercayaan 95% (α = 5%) dengan 
derajat kebebasan (2;144) sebesar 3,06. Berarti Fhitung = 17,27 > Fα = 3,06 maka 
H0 ditolak. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
matematika ditinjau dari kelengkapan fasilitas belajar siswa. Setelah dilakukan uji 
lanjut diperoleh nilai Fbtinggi < F2tabel = 41,66 > 16,03, Fbsedang < F2tabel = 137,44 > 
16,03, Fbrendah < F2tabel = 62,22 > 16,03. Berarti perbedaan hasil belajar 
dipengaruhi oleh semua tingkat kelengkapan fasilitas belajar siswa. 
Hipotesis ketiga, berdasarkan dari hasil perhitungan anava dua jalan 
diperoleh hasil nilai Fhitung = 1,0697 dan Fα pada tingkat kepercayaan 95% (α = 
5%) dengan derajat kebebasan (4;144) sebesar 2,43. Berarti Fhitung = 1,0697 <  Fα 
= 2,43 maka H0 diterima. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa tidak ada 
perbedaan hasil belajar ditinjau dari interaksi antara kemandirian dan kelengkapan 





Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa ditinjau dari tingkat 
kemandirian siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kartasura. Hal ini berdasarkan dari 
hasil analisis data yang diperoleh dari Fhitung = 8,2168 > Fα = 3,06. 
Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa ditinjau dari tingkat 
kelengkapan fasilitas belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kartasura. Hal ini 
berdasarkan dari hasil analisis data yang diperoleh dari Fhitung = 17,27 > Fα = 3,06. 
Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa ditinjau dari 
interaksi antara kemandirian siswa dan kelengkapan fasilitas belajar siswa kelas 
VII SMP Negeri 3 Kartasura. Hal ini berdasarkan dari hasil analisis data yang 
diperoleh dari Fhitung = 1,0697 <  Fα = 2,43. 
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